
ABSTRACT 

Investors and creditors need financial statement to observe the financial 
condition and performance of a company. According to agency theory there is an 
information asymmetry between the management and the investors. The management 
more understand and notice about the companies’ financial condition; however the 
investors can find it out through the financial statement only. This condition can be 
used by the management to take earnings management actions. Auditor is a third-
party that connects for the sake of management  and investors. Audit tenure or long 
engagement of auditor with the client believes will increase earnings management of 
a company. Meanwhile the “big four” accounting firms and auditor’s industry 
specialization are expected to prevent earnings management actions in company.     

The purpose of this study is to examine the influence of audit tenure, auditor 
firm size, and auditor’s industry specialization toward the earnings management. 
This study uses populations of 270 manufacturing firms listed on the Indonesian 
Stock Exchanges. Using purposive sampling technique, 162 companies were selected 
as the sample. This study uses secondary data in the form of financial statement in 
2011 and 2012. Hypothesis testing was conducted by using panel data regression 
technique. Pooled Least Square is chosen for panel data estimate. 

The result of this study finds that audit tenure had no significant effect toward 
earnings management However, auditor firm size and auditor industry specialization 
had negative significant effect toward earnings management. 
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ABSTRAK 

Investor dan kr editur membutuhkan l aporan keuangan unt uk m engetahui 
kondisi dan kinerja keuangan perusahaan. Dalam teori keagenan mengatakan bahwa 
terdapat i nformasi a simetri a ntara pi hak m anajemen da n pi hak i nvestor. P ihak 
manajemen l ebih pa ham da n m engetahui m engenai kondi si ke uangan pe rusahaan 
sedangkan i nvestor d apat m engetahui kondi si ke uangan pe rusahaan hanya da ri 
laporan keuangan. K ondisi i ni da pat di manfaatkan pi hak manajemen untuk 
melakukan tindakan manajemen laba. Auditor adalah pihak ke tiga yang da pat 
menghubungkan kepentingan antara manajemen dan investor. Audit tenure atau masa 
perikatan auditor dengan klien yang lama dirasa dapat meningkatkan manajemen laba 
perusahaan. Sedangkan KAP big four dan auditor spesialis industri diharapkan dapat 
mencegah tindakan manajemen laba perusahaan.  

Penelitian i ni be rtujuan unt uk m enguji pe ngaruh a udit tenure, ukur an K AP, 
dan auditor spesialis industri terhadap manajemen laba. Populasi dalam penelitian ini 
adalah 270 pe rusahaan manufaktur yang t erdaftar di  B ursa E fek Indonesia, de ngan 
menggunakan m etode purposive sampling maka s ebanyak 162 perusahaan t erpilih 
sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 
perusahaan p ada 2011 dan 2012. P engujian hi potesis m enggunakan r egresi data 
panel. Metode estimasi data panel yang terpilih adalah metode Pooled Least Square.  

Hasil pe nelitian ini me nemukan bahwa audi t tenure tidak be rpengaruh 
signifikan t erhadap m anajemen l aba. S edangkan ukur an K AP dan a uditor s pesialis 
industri berpengaruh negatif terhadap manajemen laba .  
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